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ABSTRAK 

Pembelajaran abad 21 menuntut penguasaan keterampilan berpikir kritis sebagai kompetensi esensial bagi murid. 
Namun, kenyataan di lapangan mengindikasikan bahwa praktik pembelajaran masih didominasi cara belajar 
konvensional, sehingga kurang memberikan ruang bagi murid untuk mengembangkan kemampuan analisis dan 
pemecahan masalah secara mandiri. Akibatnya, keterampilan berpikir kritis murid cenderung memprihatinkan. 
Minimnya keterampilan berpikir kritis murid di Indonesia, mendorong perlunya inovasi dalam mengimplementasikan 
sebuah model pembelajaran. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan perubahan tingkatan keterampilan 
berpikir kritis murid setelah diterapkannya model PBL terintegrasi STEAM. Penelitian ini berjenis kuantitatif berkategori 
pre-experimental design dengan rancangan one group pretest-posttest. Subjek penelitian berasal dari 30 murid kelas VIII-C SMP 
Swasta di Surabaya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes. Data diolah melalui uji hipotesis menggunakan 
wilcoxon test dan analisis menggunakan analisis N-gain. Temuan penelitian menunjukkan hasil uji wilcoxon menampilkan 
nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05) yang bermakna ditemukan perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest murid. 
Rerata skor N-gain keterampilan berpikir kritis murid mengindikasikan angka sebesar 0,74 yang berkategori tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa PBL terintegrasi STEAM berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan 
tingkatan keterampilan berpikir kritis murid SMP. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas sampel penlitian 
agar dapat memperkuat data hasil penelitian yang dilakukan. 
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PENDAHULUAN  

Abad 21 menuntut murid untuk mengembangkan keterampilan yang tidak hanya berfokus pada 
penguasaan teori dan informasi, namun juga pemikiran kritis untuk menangani berbagai permasalahan dunia 
(Gunartha, 2024). Adanya tuntutan tersebut mendorong perubahan cara pandang pembelajaran yang 
sebelumnya berpendekatan konvensional, kini lebih mengutamakan kebutuhan murid (Rasmi et al., 2025). 
Mu’minah (2021) menyebutkan bahwa terdapat beberapa output utama yang relevan dengan kebutuhan abad 
21, yaitu keterampilan dalam berkomunikasi, keterampilan dalam berpikir secara kritis dan memecahkan 
masalah, keterampilan daya cipta dan berinovasi, serta keterampilan dalam kolaborasi.  

Menurut Gülcan & Demirci (2021), keterampilan berpikir secara kritis dan memecahkan masalah 
sangatlah krusial bagi setiap murid, sebab melibatkan murid supaya ahli dalam menganalisis informasi dengan 
mendalam, menilai argumen, dan membuat keputusan yang berdasar. Di sisi lain dapat mendukung murid 
dalam mengasah kemampuan dalam menangani masalah secara efektif. Murid diajarkan untuk mengidentifikasi 
masalah, mengumpulkan data yang relevan, mempertimbangkan berbagai pilihan solusi, dan memilih yang 
paling sesuai berdasarkan analisis mereka (Ngatminiati et al., 2024).  

Kenyataannya, laporan PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa capaian skor sains murid usia 15 tahun di 
Indonesia turun signifikan. Dengan skor 383, capaian tersebut merupakan salah satu rentang paling rendah 
dalam sejarah partisipasi Indonesia pada asesmen PISA (Fauziah, 2025). Posisi ini menunjukkan adanya penanda 
kuat bahwa keterampilan berpikir kritis murid di Indonesia masih lemah dan memprihatinkan (Sa’adah et al., 
2020). Beberapa faktor penyebab diantaranya motivasi belajar murid yang kurang, guru cenderung 
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mengimplementasikan strategi belajar yang tidak memfasilitasi keaktifan murid dalam proses belajar, serta media 
belajar yang dipilih masih belum sesuai dengan kebutuhan (Musahrain et al., 2024).  

Beragam institusi pendidikan hingga kini menggunakan cara belajar yang hanya berorientasi pada guru, 
di mana mengajar yang didominasi ceramah sebagai andalan utama dalam memberikan materi. Sehingga daya 
pikir kritis murid tidak terlatih secara optimal dan berada pada tingkatan kognitif yang lemah (Ananda & 
Martini, 2025). Murid yang kurang mampu berpikir kritis cenderung diam saat belajar, hanya menerima 
informasi dari guru tanpa memfilter atau memikirkan yang didengar. Murid juga tidak menyampaikan pendapat 
sesuai pikiran sendiri. Kondisi tersebut yang dapat membuat murid sulit memahami materi sehingga 
berkontribusi terhadap rendahnya daya pikir kritis yang dimiliki (Mareti & Hadiyanti, 2021). 

Permasalahan mengenai minimnya keterampilan berpikir kritis murid juga ditemukan di lingkungan salah 
satu SMP swasta di Surabaya. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada guru IPA yang mengajar di kelas VIII. Guru IPA membenarkan bahwa keterampilan berpikir 
kritis murid kelas VIII masih minim. Faktor penyebab hal tersebut terjadi diantaranya pembelajaran IPA yang 
diterapkan memang masih menggunakan model yang umum digunakan sehari-hari seperti ceramah, menghafal 
rumus, dan mengerjakan soal-soal di LKS. Keterlibatan murid dalam pembelajaran juga dinilai lemah oleh guru 
karena hanya beberapa murid yang berkenan untuk berpendapat dan bertanya.  

Penyebab lain yang juga mempengaruhi, ketika murid dihadapkan pada masalah nyata, murid hanya 
bereaksi dengan langsung menerima informasi tanpa mencari tahu dan menganalisis terlebih dahulu. Hal ini 
menunjukkan bahwa banyak murid lebih cenderung terfokus pada guru dan tidak ada upaya dari murid untuk 
menganalisis, mengkritisi, mengevaluasi, atau refleksi terhadap informasi yang diterima dari guru. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa murid cukup kurang dalam latihan mengasah berpikir kritis dan pengaplikasian 
pengetahuan yang diperoleh ke dalam pemecahan masalah nyata di kehidupan sekitar. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada dan mendorong peningkatan keterampilan 
berpikir secara kritis, diperlukan strategi belajar yang berbeda dan inovatif oleh guru. Hal ini bertujuan untuk 
mendukung murid dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka saat menghadapi masalah (Prasetyo 
& Kristin, 2020). Pernyataan ini selaras dengan pemikiran Pujiasih (2020) bahwa adanya variasi dalam 
pelaksanaan model pembelajaran dapat memicu motivasi murid untuk belajar secara mandiri dengan cara yang 
berkualitas sehingga mereka mengembangkan kapasitas berpikir tingkat tinggi. Implementasi model PBL yang 
dipadukan dengan STEAM dapat menjadi sebuah cara, dan rasanya ampuh dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir secara kritis (Asti & Andriyani, 2022).  

Menurut Ariani (2020) model PBL merupakan bagian dari strategi pembelajaran inovatif, yang dibuat 
agar menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis. Sementara itu, Atiaturrahmaniah et al. (2022) mengatakan 
bahwa pendekatan STEAM menawarkan sebuah cara belajar yang engaging dan relevan dengan PBL. 
Pembelajaran PBL-STEAM merupakan sebuah pembelajaran yang mengajak murid untuk memecahkan beragam 
masalah autentik yang ditemui di sekitar lingungannya melalui pendekatan komprehensif yang memadukan lima 
aspek (Syarifuddin et al., 2024). Strategi pembelajaran ini dianggap inovatif karena bertujuan mengasah daya 
pikir kritis murid, yang sejalan dengan tuntutan output yang dibutuhkan pada abad 21 (Sari et al., 2025) . 

Peneliti terdahulu Angga (2022) menginformasikan bahwa pembelajaran PBL yang terintegrasi STEAM 
teruji berhasil dalam menambah kualitas 4 kompetensi murid (critical thinking, collaboration, communication, 
creativity). Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Hartanti & Subekti (2025) juga menunjukkan bahwa 
implementasi PBL berpendekatan STEAM efektif membantu peningkatan literasi sains murid dalam belajar IPA. 
Menurut Afifah et al. (2024) peneliti terdahulu lainnya, dengan PBL STEAM, murid dapat mengaplikasikan 
pengetahuan, menguji ide, dan merevisinya berdasarkan hasil diskusi atau eksperimen yang dilakukan pada 
pembelajaran dan pada penelitian Asti & Andriyani (2022) menyimpulkan pula bahwa PBL STEAM 
berpengaruh positif untuk perkembangan daya pikir kritis dan menjadikan murid SMP lebih berperilaku aktif 
dalam belajar.  

Penelitian mengenai pengaruh PBL STEAM terhadap keterampilan berpikir kritis memang telah banyak 
dilakukan, namun masih sedikit penelitian yang secara khusus menguraikan peningkatan per sub indikator 
berpikir kritis melalui integrasi PBL-STEAM, khususnya pada materi zat aditif. Perbedaan penelitian ini terletak 
pada integrasi kelima aspek STEAM dalam PBL yang dibantu oleh LKM yang telah disesuaikan dengan sintaks 
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PBL dan sub indikator berpikir kritis yang dipilih, serta fokus pada deskripsi perubahan tingkatan berpikir kritis 
murid salah satu SMP swasta di Kota Surabaya, yang memberikan perspektif kontekstual berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Dengan adanya celah tersebut, peneliti bermaksud melaksanakan penelitian dengan 
judul “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Murid SMP melalui Problem Based Learning Terintegrasi 
STEAM” yang bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis murid setelah 
diterapkannya pembelajaran dengan PBL STEAM. 

METODE  

Penelitian ini berjenis kuantitatif yang mengadopsi pre-experimental dengan rancangan one group pretest-
posttest, di mana tidak terdapat kelas kontrol dan peningkatan keterampilan berpikir kritis murid diukur dari 
selisih nilai sebelum dan setelah pemberian treatment pada kelas eksperimen. Kelompok eksperimen diberi 
treatment berupa pembelajaran dengan PBL-STEAM pada materi zat aditif seperti prosedur pada tabel 1. 

Tabel 1. Prosedur One-Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2022) 

Kelas  Pretest treatment Posttest 
Eksperimen T1 X T2 

Penelitian dilaksanakan di salah satu SMP Swasta di Surabaya yang berlangsung pada bulan Oktober 
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, dengan jumlah pertemuan sebanyak dua kali. Jumlah sampel sebanyak 
30 murid yang berada pada kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen, dipilih mengikuti teknik purposive sampling 
yang berarti berdasarkan pertimbangan khusus. Kelas VIII-C dipilih sebab memiliki komposisi kemampuan 
murid yang heterogen dalam pembelajaran IPA. Dengan karakteristik tersebut, diharapkan penelitian dapat 
berjalan optimal sesuai dengan rancangan awal dan murid dapat saling membantu antar sesama saat belajar. 
Instrumen penelitian berupa tes yang disusun berstruktur pilihan ganda sebanyak sepuluh butir, telah di 
selaraskan dengan sub indikator berpikir kritis, dan telah divalidasi oleh satu dosen ahli dan dua guru IPA. 
Pengumpulan data melalui serangkaian uji awal (pretest) dan uji akhir (posttest). Langkah pertama yang dilakukan 
adalah menguji murid dengan soal pretest untuk mengukur keterampilan awal murid dalam berpikir kritis. 
Selanjutnya, murid diberikan treatment PBL terintegrasi STEAM, dan terakhir diberi soal posttest untuk menguji 
keterampilan akhir murid dalam berpikir kritis. Data peningkatan yang diperoleh selanjutnya diuji hipotesis 
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test untuk menguji signifikansi perbedaan antara data pretest dan posttest. 
Selanjutnya untuk menilai perubahan tingkatan keterampilan berpikir kritis murid, data diolah menggunakan 
analisis N-gain. Rumus yang dipergunakan untuk mengolah N-gain (Sukarelawa et al., 2024). 

Berdasarkan skor N-gain yang telah diperoleh, hasilnya dikategorikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kategori Skor N-Gain (Sukarelawa et al., 2024) 

Skor N-gain Kategori 
0,70 ≤ 𝑛 ≤ 1,00 Tinggi 
0,30 ≤ 𝑛 < 0,70 Sedang 
0,00 ≤ 𝑛 < 0,30 Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas  

Skor keterampilan berpikir kritis murid didapatkan dari pengujian murid pada serangkai pretest dan 
posttest. Sebelum hipotesis diuji, serangkaian uji asumsi dilakukan untuk memastikan kesesuaian teknik statistik 
dengan data. Mengingat rancangan yang digunakan adalah one group pretest-posttest (pengukuran berulang pada 
satu kelompok), maka uji normalitas menjadi satu-satunya prasyarat yang harus terpenuhi. Adapun uji 
homogenitas varian dikesampingkan sebab prasyarat ini umumnya diterapkan pada penelitian yang melibatkan 
antar-subjek dengan dua kelompok atau lebih seperti adanya kelompok eksperimen dengan kelompok 
pembanding. Skor hasil penelitian diuji normalitas dengan tujuan sebagai penentu apakah data yang 
dikumpulkan memenuhi aturan distribusi normal atau sebaliknya, sehingga dapat menentukan uji yang akan 
digunakan selanjutnya. Apabila prasyarat signifikansi tercatat di atas 0,05 menandakan data mematuhi distribusi 
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normal, sebaliknya jika signifikansi tercatat tidak melebihi 0,05 menandakan data tidak mematuhi distribusi 
normal (Sugiyono, 2022). Rekapitulasi uji normalitas murid disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Murid 

Kelas Sig. Keterangan 

Eksperimen 
0.133 (Pretest) Mematuhi distribusi normal 
0.000 (Posttest) Tidak mematuhi distribusi normal 

Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan tidak mencapai 50 (n=30), maka posisi Shapiro-Wilk 
yang digunakan. Nilai signifikansi pada data pretest meunjukkan angka sebesar 0.133 (> 0.05) yang bermakna 
data mematuhi distribusi normal, sedangkan data posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05) 
bermakna data tidak mematuhi distribusi normal. Sehingga diambil kesimpulan bahwa data uji prasyarat tidak 
berdistribusi normal, sebab terdapat salah satu data pada posisi posttest yang tidak memenuhi aturan distribusi 
normal. 

Uji Hipotesis 

Adanya hasil uji normalitas yang tidak terpenuhi distribusi normal, maka diputuskan menggunakan uji 
non-parametrik berupa uji wilcoxon signed-rank. Uji Wilcoxon difungsikan untuk mengetahui taraf signifikansi 
perubahan tingkatan nilai keterampilan berpikir kritis murid awal dan akhir tes. Pada penelitian menguji dua 
hipotesis statistika yaitu H0 bermakna tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpikir 
kritis murid pada awal dan akhir tes setelah diberi treatment PBL terintegrasi STEAM dan H1 bermakna 
ditemukan perbedaan keterampilan berpikir kritis murid pada awal maupun akhir tes setelah treatment PBL 
STEAM diberikan. Hasil uji wilcoxon ditampilkan pada Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed-rank 

Uji Wilcoxon Signed-rank 
Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Murid Sig (2-tailed) 0.000 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan menunjukkan Sig (2-tailed) bernilai 0.000 yang tidak 
melebihi 0.05. Dikarenakan nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima, bermakna terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest murid.  

Analisis Perubahan Tingkatan Keterampilan Berpikir Kritis Murid 

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah menganalisis perubahan tingkatan keterampilan berpikir 
kritis murid melalui analisis N-gain yang dimaksudkan untuk memeriksa seberapa efektif pembelajaran PBL 
terintegrasi STEAM dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid.  

Tabel 5. Rerata Skor N-gain dalam satu kelas  

Jumlah Murid Pretest Posttest N-gain Kategori 
30 56,33 84,67 0,7438 Tinggi 

Terlihat jelas data pada Tabel 5, rerata skor N-gain dalam satu kelas adalah berkategori tinggi dengan nilai 
0,74 (Sukarelawa et al., 2024). Data yang diperoleh dikaji berdasarkan sub indikator keterampilan berpikir kritis 
yang digunakan, meliputi memfokuskan pertanyaan, membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, 
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi, menentukan tindakan, serta berinteraksi dengan orang 
lain. Rincian mengenai masing-masing N-Gain tiap sub indikator diuraikan dalam Tabel 6. 

Tabel 6. N-Gain Tiap Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Pretest Posttest N-Gain Kategori 
Memfokuskan Pertanyaan 56,67 90 0,76 Tinggi 
Mengobservasi dan Mempertimbangkan Hasil Observasi 45 81,67 0,67 Sedang 
Membuat Induksi dan Mempertimbangkan Hasil Induksi 56,67 76,67 0,46 Sedang 
Menentukan Tindakan 55 81,67 0,59 Sedang 
Berinteraksi dengan Orang Lain 68,33 93,33 0,78 Tinggi 
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Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 6, terlihat bahwa sub indikator berinteraksi dengan orang 
lain memperoleh hasil nilai N-gain sebesar 0,78 (tinggi), indikator memfokuskan pertanyaan sebesar 0,76 (tinggi), 
indikator mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi diperoleh nilai N-gain sebesar 0,67 (sedang), 
indikator menentukan tindakan diperoleh nilai N-gain sebesar 0,59 (sedang), dan indikator membuat induksi 
dan mempertimbangkan hasil induksi diperoleh nilai N-gain sebesar 0,46 (sedang).  

Sebelum membahas lebih dalam, dipaparkan terlebih dahulu secara rinci uraian terkait proses 
pembelajaran yang telah berlangsung supaya dapat memberikan gambaran konteks yang jelas mengenai 
bagaimana treatment berjalan sehingga dapat mendukung perubahan tingkatan murid dalam hal berpikir kritis. 
Proses pembelajaran dibantu oleh adanya LKM (Lembar Kerja Murid) yang dirancang selaras dengan 
pembelajaran PBL-STEAM dan berindikator berpikir kritis. Proses pembelajaran PBL-STEAM diawali dengan 
pemutaran video masalah autentik yang melibatkan kasus keracunan bahan pengawet berbahaya berupa boraks 
pada jajanan “pentol” pada murid.  

Murid kemudian diberi beberapa pertanyaan diskusi yang relevan dengan permasalahan tersebut, dan 
dibentuklah kelompok kecil berisi 6-7 anggota. Melalui pembagian LKM dan kegiatan diskusi kelompok, murid 
diarahkan untuk mengidentifikasi masalah kontekstual yang telah disajikan. Strategi ini tidak hanya merangsang 
keterlibatan kognitif murid, tetapi juga membangun keterampilan kolaboratif, seperti kemampuan berbagi 
pengetahuan serta memberi dan menerima kritik (Deswita et al., 2024). Setelah itu, murid diarahkan untuk 
melakukan penyelidikan uji boraks terhadap beberapa sampel pentol yang dijual di sekitar sekolah. Dokumentasi 
aktivitas murid saat melakukan penyelidikan uji boraks disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Aktivitas Murid dalam penyelidikan Uji Boraks 

Setelah penyelidikan dilaksanakan, murid berdiskusi bersama kelompok kecil untuk memilih solusi 
penyelesaian yang relevan dengan masalah yang ada. Murid diberi kebebasan untuk mempraktikkan pembuatan 
pentol tanpa boraks menggunakan bahan alternatif lain yang bersifat food grade. Dalam posisi ini, peran guru 
terbatas pada penyediaan fasilitas alat dan bahan, sementara murid mengambil peran utama dalam merancang 
langkah percobaan, mengamati hasil, dan menganalisisnya berdasar pemahaman masing-masing. Sejalan dengan 
pandangan Aprina et al. (2024), memberikan kebebasan ruang bereksplorasi untuk mengasah keterampilan 
penyelidikan seperti merancang dan mengevaluasi langkah-langkah ilmiah terbukti dapat memicu tumbuh dan 
berkembangnya keterampilan berpikir kritis sekaligus pemahaman murid secara utuh tentang proses ilmiah.  

Selanjutnya, murid membuat poster edukatif yang memuat informasi mengenai bahaya boraks bagi tubuh, 
ciri-ciri pentol yang mengandung boraks dan yang aman dikonsumsi, serta imbauan untuk menggunakan bahan 
alternatif aman seperti STPP atau tepung tapioka. Poster tersebut kemudian dipresentasikan dan diunggah ke 
akun media sosial sebagai upaya berbagi informasi dengan masyarakat luas. Kegiatan ini membuktikan bahwa 
murid tidak sekadar menguasai konsep secara teori, namun juga mampu mengomunikasikan solusi secara kreatif 
melalui produk yang bernilai edukatif. Hal ini didukung oleh penelitian Angga (2022), bahwa implementasi PBL 
STEAM mendorong murid untuk membuat sebuah karya, di mana karya tersebut tidak hanya menjadi bukti 
pemahaman konseptual murid, namun juga tempat untuk mengekspresikan kreativitas, melatih berbicara, dan 
membangun kerja sama dalam tim sesuai tuntutan abad 21. Hasil karya poster murid yang sesuai dengan aspek 
Art pada STEAM disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 2. Hasil karya poster murid yang selaras dengan aspek Art pada STEAM 

Dari capaian pada Tabel 6, tampak jelas pada sub indikator memfokuskan pertanyaan, nilai N-gain yang 
diperoleh sebesar 0,76 berkategori tinggi. Hal ini mengindikasikan peningkatan pemahaman konseptual murid 
terhadap fenomena ilmiah dalam keseharian mereka. Dalam pembelajaran, murid dihadapkan pada isu berita 
sebagai konteks masalah. Murid didorong untuk mengidentifikasi inti permasalahan dan memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan spesifik yang relevan. Aktivitas tersebut mendorong murid untuk berpikir secara ilmiah 
dan menguraikan fenomena tersebut dengan berlandaskan pada prinsip sains. Peran model PBL sangat penting 
dalam proses ini, sebab mendorong murid untuk mengeksplorasi dan menguasai konsep secara lebih utuh 
melalui pemecahan masalah. Sementara itu, pengintegrasian STEAM dalam prosesnya memperkuat pemahaman 
murid, karena mengintegrasikan aspek yang menciptakan pembelajaran lebih kontekstual dan menyenangkan 
(Rochmah et al., 2023).  

Pada sub indikator mengobservasi dan mempertimbangkan observasi perubahan tingkatan nilai 
berdasarkan N-gain yang diperoleh sebesar 0,66 (sedang). Dalam pemberian treatment, murid melakukan 
pengujian terhadap sampel jajanan pentol menggunakan indikator alami ekstrak kunyit untuk mendeteksi 
keberadaan boraks. Setelah itu murid mengamati perubahan warna yang terjadi sebagai data empiris. Proses 
observasi langsung yang dilakukan dapat menempatkan murid tidak hanya sekedar melihat, namun juga 
mencatat, membandingkan, dan memaknai setiap perubahan yang terjadi selama penyelidikan berlangsung 
(Moda & Syarifuddin, 2025). Hal ini selaras dengan ciri utama PBL dan pendekatan STEAM yang memberi 
ruang eksplorasi dan pembelajaran berbasis pengalaman (Persito et al., 2025).  

Sementara itu, indikator membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi diperoleh nilai N-gain 
terendah sebesar 0,46 (sedang). Rendahnya indikator membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi 
memberikan petunjuk bahwa murid masih menghadapi hambatan dalam melakukan penalaran logis untuk 
menarik kesimpulan umum dari data penyelidikan, serta lemah dalam kemampuan mengevaluasi kebenaran dan 
validitas dari kesimpulan yang telah mereka buat sendiri. Hal ini disebabkan beberapa faktor yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran diantaranya yaitu kegiatan uji boraks hanya berlangsung satu kali, sehingga 
kesempatan murid berlatih penalaran induktif menjadi terbatas. Penelitian Balkist & Juandi (2022) juga 
mendukung bahwa proses induksi memerlukan latihan berulan dan waktu yang memadai.  

Selain itu, faktor lain penyebab rendahnya indikator ini adalah saat murid menulis kesimpulan, murid 
hanya memindahkan isi tabel ke dalam bentuk kalimat narasi tanpa menambahkan pemikiran baru apapun. Hal 
ini mengindikasikan bahwa murid hanya melakukan deskripsi ulang dan belum benar-benar berpikir kritis. 
Didukung oleh peneliti terdahulu lainnya yang menyatakan bahwa membuat induksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi tergolong rumit dan abstrak. Murid kelas VIII SMP yang belum terbiasa berpikir induktif 
cenderung hanya mendeskripsikan hasil percobaan tanpa mampu merumuskan generalisasi yang bermakna 
(Cindiati et al., 2021; Nurlinda & Nirfayanti, 2022).  

Sub Indikator menentukan tindakan memperoleh nilai N-gain sebesar 0,59 berkategori sedang. Dalam 
kegiatan yang sesuai dengan indikator ini, murid dituntut untuk merancang dan mengimplementasikan kegiatan 
pembuatan solusi permasalahan dengan membuat jajanan pentol yang bebas dari kandungan boraks berbahaya 
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serta karya berupa poster sebagai bentuk aksi nyata. Poster yang dihasilkan merupakan bukti nyata kemampuan 
murid dalam mengambil tindakan yang tepat, terukur, dan berdasarkan ilmiah (Navarro et al., 2022). Dengan 
dibiasakan berpikir kritis melalui sintaks PBL, murid dapat menentukan tindakan tepat sebagai pelajar dan 
konsumen untuk mencegah masalah boraks. Tindakan nyata ini juga merupakan implementasi dari 
pembelajaran STEAM autentik, di mana murid tidak hanya berpikir, tetapi juga bertindak terhadap persoalan 
di sekitarnya (Sihaloho & Saragih, 2021). 

Selanjutnya, tampak jelas bahwa sub indikator berinteraksi dengan orang lain memiliki N-gain tertinggi 
yaitu 0,78 dibandingkan nilai N-gain sub indikator yang lain. Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, 
seperti adanya intensitas interaksi yang terjadi secara terus-menerus pada hampir seluruh tahapan pembelajaran 
PBL STEAM, yang dimulai dari diskusi orientasi masalah, penyelidikan kelompok saat uji boraks, diskusi solusi 
pemecahan masalah hingga kolaborasi pembuatan karya poster. Interaksi tersebut menjadikan sub indikator ini 
lebih sering terstimulasi dibandingkan lainnya yang hanya aktif pada fase tertentu. Faktor-faktor ini sejalan 
dengan temuan penelitian terdahulu, yang mengkonfirmasi bahwa kolaborasi yang tinggi dalam PBL 
menghasilkan peningkatan keterampilan sosial-kognitif yang lebih besar dan diperkuat oleh Vygotsky yang 
menegaskan bahwa interaksi bermakna dengan orang lain merupakan mekanisme paling efektif dalam 
mendorong perkembangan berpikir kritis murid (Fernández-Cárdenas & Santillán-Rosas, 2025; Yusuf et al., 
2022).  

Keberhasilan penelitian ini menunjukkan bahwa PBL-STEAM layak diimplementasikan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid, terutama pada tingkatan tinggi. Temuan ini 
mengimplikasikan perlunya guru menerapkan ide belajar kontekstual yang mengutamakan kebutuhan murid. 
Efektivitas model ini terletak pada kemampuannya memadukan berbagai bidang ilmu melalui pemecahan 
masalah nyata dan kolaborasi kelompok, sejalan dengan penelitian terdahulu yang merekomendasikannya 
sebagai alternatif inovatif untuk mengatasi minimnya keterampilan berpikir kritis (Aliyah et al., 2025; Azizah & 
Fauziah, 2023; Darwati & Purana, 2021; Wedanthi et al., 2025). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis murid meningkat secara signifikan 
setelah diimplementasikannya model PBL terintegrasi STEAM. Dibuktikan oleh hasil uji Wilcoxon yang 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara skor pretest dan posttest yang menegaskan bahwa treatment yang 
diterapkan efektif dalam meningkatkan berpikir kritis murid. Begitu pula dengan analisis N-Gain dengan skor 
berkategori sedang dan tinggi pada masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis yang diukur. Temuan 
ini menunjukkan bahwa model PBL terintegrasi STEAM memiliki implikasi positif bagi pembelajaran IPA, sebab 
terbukti secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, mampu mendorong murid untuk 
berpartisipasi aktif dan kreatif selama proses belajar, serta memberikan kebebasan untuk murid supaya 
mengemukakan pendapat dan menyalurkan ide-idenya. Dengan demikian, model PBL terintegrasi STEAM 
dapat menjadi alternatif pembelajaran abad 21 yang berorientasi pada penguatan keterampilan berpikir kritis, 
kolaboratif, dan pemecahan masalah yang relevan untuk optimalisasi kualitas pembelajaran di sekolah. 
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